
I.PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Kearifanlokalmerupakantatanilaiatauperilakuhidupmasyarakat

lokaldalam berinteraksidenganlingkungantempatnyahidupsecaraarif.

Makadariitukearifanlokaltidaklahsamapadatempatdanwaktuyang

berbedadansukuyangberbeda.Perbedaaninidisebabkanolehtantangan

alam dankebutuhanhidupnyaberbeda-beda,sehinggapengalamannya

dalam memenuhikebutuhan hidupnya memunculkan berbagaisistem

pengetahuanbaikyangberhubungandenganlingkunganmaupunsosial.

Petanimempunyaikearifan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan

dalam budidayapertanianpadibaikyangmasihberlangsungsampaisaat

inimaupunyangsudahhilangdanditinggalkan(Guntur,dkk.,2016).

Petanisebagaimakhluksosialjugainginmempunyaitarafhidup

yangsesuaidalam hidupnya.Peningkatantarafhiduptersebutdiperoleh

petani dengan cara meningkatkan pendapatannya. Petani dapat

memperoleh pendapatan yang tinggimelaluiberbagaiaktivitas dan

kegiatansebagaipetani.Petanidalam melaksanakankegiatannyaselain

sebagaijurutanijugamempunyaiperananlainyaknisebagaipengelola

(Hasyim,2017).

Pendapatanmenunjukkanjumlahseluruhuangyangditerimaoleh

seseorangataurumahtanggaselamajangkawaktutertentu.Pendapatan

berasaldaripenerimaan upah tenaga kerja,deviden dan pembayaran

transferatau penerimaan daripemerintah yaitu tunjangan sosialatau



asuransipengangguran.Besarnyapendapatanyangakandiperolehdari

beberapa faktoryang mempengaruhinya sepertiluas lahan,tingkat

produksi,identitas pengusaha,pertanaman,dan efisiensipenggunaan

tenagakerja(Hasyim,2017).

Pengetahuan petani pada umumnya terbatas, sehingga

mengusahakan lahan atau kebunnya secara tradisional.Kemampuan

permodalannya juga terbatasdan bekerja dengan alat-alatsederhana,

dengan demikian produksi dan produtivitasnya rendah sehingga

pendapatannya menjadirendah.Petanikemudian berusaha untuk

mengolah lahan dengan mempertahankan kearifan lokal seperti

menentukanharitanam,doaturuntanam danlainsebagainyadengan

harapanhasilpanenyangbaiksehinggadapatmeningkatkanpendapatan

petanipadi(Fatmawati,2019).

KabupatenBonemerupakandaerahyangmemilikiluaslahanpaling

besardiSulawesiSelatan.Sumberdayaalam pertanianmerupakansalah

satupotensiunggulanyangmemberikankontribusiyang palingbesar

terhadapperekonomianKabupatenBone.Tanamanpanganyangpaling

potensialdiKabupatenBoneadalahpadidanmerupakanbahanpangan

utamamasyarakat(Selfi,2018).

DesaMatajang,KecamatanKahu,KabupatenBonemerupakansalah

satucontohwilayahyangberkontribusidalam sektorpertanian,terutama

untukkomoditaspadi.BerdasarkandataBPSdapatdilihatpadaTabel1

mengenaidataprodukdanproduktivitaspadidiKabupatenBonepada



Tahun2017-2021.

Tabel1.ProduksidanProduktivitasPadiKabupatenBonepadaTahun

2017-2021

No. Tahun LuasLahan

(Ha)

Produksi

(Ton)

Produktivitas

(Ton/Ha)

1 2017 6.669 35.273 5,289

2 2018 6.669 35.273 5,289

3 2019 9.274 53.120 5,727

4 2020 11.369 61.256 5,387

5 2021 11.838 62.883 5,311

Rata-rata 9.164 49.561 5,401

Sumber:DataBPSKabupatenBone,2023.

BerdasarkanTabel1,menunjukkanbahwaproduktivitaspadidari

tahun2017dan2018samaataukonsisten,padatahun2019terlihat

produktivitaspaditinggidaritahunsebelumnya,padatahun2020dan

2021mengalamipenurunan.

MasyarakatdiDesaMatajang,KabupatenBone,SulawesiSelatan,

yangsebagianbesarmasyarakatnyabermatapencahariansebagaipetani,

tentutidakterlepasdariadanyapola-polapengetahuanyangdimilikinya

dandiwarisinyadari

leluhurnya terdahulu.Desa Matajang sebagaisalah satu desa yang

memilikikontribusiterhadapproduksipadi,sebagianmasyarakatmasih



menggunakan sistem kearifan lokalatau tradisionaldalam bertani.

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitianmengenai“KajianKearifanLokalTerhadapTingkatProduksi

UsahataniPadidiDesaMatajang,KecamatanKahu,KabupatenBone”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas,maka

identifikasimasalahdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanakearifanlokalyangdijalankandalam berusahatanipadidi

DesaMatajangKecamatanKahuKabupatenBone?

2.Berapa jumlah produksiyang diperoleh usahatanipadidiDesa

MatajangKecamatanKahuKabupatenBone?

3.BerapajumlahpendapatanyangdiperolehusahatanipadidiDesa

MatajangKecamatanKahuKabupatenBone?

4.Bagaimana pengaruh kearifan lokalterhadap tingkat produksi

usahatanipadidiDesaMatajangKecamatanKahuKabupatenBone?

1.3TujuanPenelitian

Tujuanyangingindicapaidaripenelitianiniadalah:

1.Mendeskripsikankearifanlokalyangdijalankandalam berusahatani



padidiDesaMatajang,KecamatanKahu,KabupatenBone.

2.MengidentifikasijumlahproduksiusahatanipadidiDesaMatajang

KecamatanKahuKabupatenBone.

3.Menganalisis jumlah pendapatan dariusahatanipadidiDesa

MatajangKecamatanKahuKabupatenBone.

4.Menganalisis pengaruh kearifan lokalterhadap tingkatproduksi

usahatanipadidiDesaMatajang.

1.4KegunaanPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat.Adapun

uraianmanfaatadalahsebagaiberikut:

1.Bagipemerintah,penelitian inimemberikan pertimbangan dalam

mengambilkebijakanberdasarkandatadanhasilpenelitiansosial.

Memberikansolusidalam memecahkanmasalahsosial.

2.Bagipetani,penelitianinidapatdijadikansebagaisumbangsiberupa

pemikirantentangkajiankearifanlokalterhadaptingkatproduksi

usahatanipadi.

3.Bagipenulis,penelitianinidapatdijadikansebagaipengalamandari

upaya menyelesaikan permasalahan yang ada serta memberikan

pemahamanyanglebihmendalam.

4.Bagipembaca,penelitian iniberguna sebagaisumberinformasi

tentangmotivasipetaniberbasiskearifanlokal.




